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Personal Details
Name


: Hendra Kusumah
Place & Date of Birth
: Depok, 21 April 1984

Gender


: Pria

Religion


: Islam

Address


: Jl. Masjid Al Akbar no.52, Munjul, Cipayung, Jakarta Timur

Phone


: 0818 0835 3515

Email


: kusumah1984@gmail.com
Education Background
2006 – 2009
: Diploma of Commmunication, University of Indonesia (GPA, 3.38)
2000 – 2002
: SMU Negeri 99 Jakarta

1998 – 2000
: SMP Negeri 3 Depok

1993 – 1998
: SD Negeri Mekarjaya 30 Depok

Work Experience
2015 – now: Freelance Translator

2013 – now : PT Sapua Edukasi
· Marketing Online & Content Writer
· Quality Control & Consultant of Academic Information System. Project on:
· LP3M Politeknik Unggul Medan

· Institut Kesenian Jakarta
Training

2013 

: Arabic Language

2000 – 2002
: BBC English Course

Individu Skill
· Microsoft Office

· Corel Draw

· Adobe PhotoShop

· Wordpress
CONTOH HASIL TERJEMAHAN

National scene: Clean water ‘should be handled by state’
The government should establish a state-owned company to manage water resources to guarantee people access to clean water, an analyst has said, after the recent annulment of a law that bans private monopolies on the resource. 

“Clean water is a basic need. If it’s not a state firm then it should be a company owned by local administrations,” said Indonesia Resources Studies director Marwan Batubara on Monday as quoted by kompas.com. 

The Constitutional Court recently repealed the 2004 law on water resources, arguing that it contravened the Constitution’s stipulation of state control of the country’s natural resources. 

The repeal outlaws private monopolies on water resources, although it does not cancel current private regional concessions. 

It also allows companies to buy only a certain volume of water for sale, and has banned sales of clean water abroad. 

A number of private water concessions have resulted in clean water crises, resulting in hardships in everyday life and the agriculture sector. 

Source: http://www.thejakartapost.com/news/2015/02/24/national-scene-clean-water-should-be-handled-state.html

–--------------------------------

Kancah Nasional: Air bersih 'seharusnya ditangani oleh negara'
Pemerintah seharusnya mendirikan sebuah perusahaan milik negara untuk mengelola sumber daya air untuk menjamin akses masyarakat terhadap air bersih, ungkap seorang analis, setelah adanya pembatalan undang-undang yang melarang monopoli swasta pada sumber daya air.

“Air bersih adalah kebutuhan dasar. Bila bukan perusahaan negara maka harus menjadi perusahaan yang dimiliki oleh pemerintah daerah,” kata direktur Peneliti Sumber Daya Indonesia Marwan Batubara pada Senin sebagaimana dikutip oleh kompas.com.

Belakangan ini Mahkamah Konsititusi mencabut undang-undang tentang sumber daya air tahun 2014 dengan alasan bahwa hal ini bertentangan dengan ketentuan konstitusi negara yang mengatur sumber daya alam negara ini.

Pencabutan tersebut melarang monopoli swasta terhadap sumber daya air walaupun hal ini tidak membatalkan konsesi daerah swasta saat ini.

Hal ini juga mengizinkan perusahaan untuk membeli air dalam volume tertentu untuk dijual dan telah melarang penjualan air bersih ke luar negeri.

Sejumlah konsesi air swasta telah mengakibatkan krisis air bersih sehingga menghasilkan kesulitan di kehidupan sehari-hari dan sektor pertanian.

